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Abstract

This research is purposedly done to identify the effectiveness of Instagram Radio @kis951fm on promotional
activities. This research also done by using quantitative methods. The population was taken by Radio KIS
95.1 FM Instagram account’s followers and there are 100 respondents obtained. Based on data analysis,
this researched discovered that promotional activities that are done by Radio KIS 95.1 FM proven effective.
In the dimension level of message attractiveness, the correlation coefficient value of a strong relationship is
0.552 which can be seen at the interest stage and 0.543 at the action stage.
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1. Pendahuluan

Seiring pesatnya penggunaan media sosial, membuat radio perlu beradaptasi untuk
memanfaatkan media yang berbasis internet sebagai pendukung program siaran di radio.
Keberhasilan media penyiaran sejatinya ditopang oleh kreativitas manusia yang bekerja pada
tiga dasar utama dengan fungsi vital yang harus dimiliki setiap media penyiaran, yaitu teknik,
program, dan pemasaran (Morissan, 2015)

Saat ini media sosial menjadi sebuah new media yang amat disenangi oleh masyarakat luas.
Berdasarkan data yang diperoleh We Are Social pada Januari 2023, jumlah masyarakat yang aktif
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menggunakan media sosial di Indonesia sebanyak 167 juta orang. Jumlah tersebut sama dengan
60,4% populasi masyarakat Indonesia (Kemp, 2023).

Selain itu, menurut data terbaru yang diperoleh dari Data Reportal oleh Kemp (2023),
Instagram berhasil meraih 176 juta pengguna baru selama satu tahun terakhir. Data pengguna
Instagram terbanyak di setiap negara pada tahun 2023 menunjukkan bahwa Indonesia berada di
urutan keempat dengan jumlah pengguna aktif Instagram sebanyak 106 juta individu. Usia rata-
rata pengguna Instagram terbanyak ada pada usia antara 18 sampai 24 tahun.

Instagram biasanya merupakan sebuah aplikasi yang digunakan untuk membagikan dan
mengambil gambar dengan menggunakan filter secara digital untuk mengganti bentuk efek pada
suatu foto. Selain pada platform Instagram sendiri, foto yang telah diunggah dapat dibagikan ke
berbagai layanan media sosial lainnya (Saleh & Muzammil, 2018).

Menurut Survei Radio Audience Measurement (RAM) Nielsen pada kuartal ketiga tahun
2016 radio masih menjadi pilihan masyarakat. Namun jumlah pendengar radio kian menurun
jika dibandingkan dengan penetrasi penonton Televisi. Penetrasi pendengar radio berada di 38%
atau sekitar 20 juta orang. Survei dilakukan pada 8.400 responden (usia 10+ tahun). Wilayah
survei melingkupi 11 kota besar di Indonesia antara lain Jakarta, Bandung, Jogjakarta, Semarang,
Surakarta, Surabaya, Denpasar, Medan, Palembang, Makassar, dan Banjarmasin (Nielsen, 2016).

Beberapa urutan stasiun radio yang paling banyak didengar di Indonesia adalah radio lokal
berada di urutan pertama, Radio Republik Indonesia 88,8 FM (IG: @rriprograma3) pada urutan
kedua, Wijang Songko 99,0 FM (IG: @radiowijangsongko) di peringkat ketiga, urutan keempat
ada Andika 105,7 FM (IG: @radioandika), I Radio 101,4 FM (IG: @iradiojakarta) pada peringkat
kelima, Radio DMS 102,7 FM (IG: @radiodms) di peringkat enam, Favorit 98,2 FM (IG:
@favoritradioatambua) pada urutan ketujuh bersama Gen 98,7 FM (IG: @gen987fm) dan KIS 95,1
FM (IG: @kis951fm) (Ahdiat, 2022).

Pada penelitian terdahulu, industri penyiaran radio membutuhkan kreativitas dan keahlian
untuk memenangkan persaingan. Radio mengelola serta memberikan informasi yang sesuai
target pendengarnya melalui media sosial menggunakan berbagai macam visualisasi yang
menarik (Maani, 2019).

Menurut Karttunen (2017), saat ini stasiun-stasiun radio mencoba untuk tampil mencolok
antara satu sama lain dengan memilih format yang hanya menarik sekelompok orang tertentu,
seperti kelompok umur yang berbeda atau pendengar genre musik tertentu. Radio juga menjadi
bagian dari keseharian pendengarnya di media sosial. Salah satu tren yang perlu diadaptasi oleh
stasiun radio adalah konvergensi media. Contoh penggunaan konvergensi media adalah dengan
mempublikasikan konten atau berinteraksi dengan audiensnya melalui media sosial. Radio KIS
95.1 FM menjadi salah satu radio di Jakarta yang aktif menggunakan sosial media dalam
mempublikasikan minimal dua konten setiap harinya dan berinteraksi dengan audiensnya.

Radio KIS 95.1 FM menjadi stasiun radio yang menyajikan dan memutarkan lagu-lagu
Adult Contemporary dari era 90an hingga kini. Kis 95.1 FM merupakan sebuah radio di Jakarta
dengan saluran 95.1 FM tersebut dimiliki oleh Mahaka Radio Integra (MARI). Berdasarkan survei
Nielsen pada Q1 tahun 2017, jumlah pendengar Kis FM adalah 266.000 pendengar dengan
kisaran usia 25 - 35 tahun yang merupakan irisan Generasi Milenial dan Gen Z, dengan SEC
(Social Economic Classification) Upper 1-2 dan Middle 1 (KIS 95.1 FM, 2017).

Radio KIS 95.1 FM juga melakukan rebranding dan bertujuan untuk meningkatkan kepuasan
dari pendengar radio. Beberapa proses yang dilakukan Radio KIS 95.1 FM dalam mengubah citra

stasiun radio adalah dengan mengganti logo, nada warna menjadi lebih feminim, mengganti
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format musik yang diputar, memilik penyiar yang mampu mewakili target audiens dan
segmentasi pendengar, serta membuat konten di media sosial (Oktara & Putri, 2021).

Selain melakukan rebranding, Radio KIS 95.1 FM juga melakukan bauran produk atau
product mix dengan mengembangkan program-program yang menarik. Program-program
tersebut termasuk ke dalam pemilihan lagu dari tahun 90-an hingga awal tahun 2000 yang sesuai
menurut target dan segmentasi pendengar, fitur on air, kuis, talkshow, kegiatan off air serta
interaksi digital. Kegiatan off air dan interaksi digital ini mencakup ke dalam konten-konten di
Instagram yang dibagikan, seperti feeds, reels, story, hingga penulisan caption dan hashtag yang
diperhatikan. (Oktara & Putri, 2021).

Sebelum melakukan penelitian ini, beberapa penelitian serupa telah dilakukan untuk
mengetahui bagaimana cara sebuah radio menarik pendengar baru. Salah satu penelitian
terdahulu yang membahas tentang penggunaan media sosial di radio oleh Karttunen, (2017)
dengan judul Using Social Media at a Radio Station, meneliti kenapa dan bagaimana sebuah stasiun
radio memanfaatkan media sosial dan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media sosial
memiliki banyak karakteristik yang bermanfaat untuk media promosi radio. Selain karena
menjadi sarana yang baik untuk mempublikasikan konten, media sosial juga dapat dimanfaatkan
untuk berkomunikasi dengan pendengar.

Berbeda dengan media sosial yang digunakan sebagai objek dalam penelitian sebelumnya,
penelitian yang dilakukan oleh Siradj et al., (2018) meneliti mengetahui pengaruh konten radio
terhadap keputusan mendengarkan radio pada Radio Play99ers 100FM Bandung, dengan hasil
yang menunjukkan bahwa konten radio yang dimiliki radio Play99ers sangat baik dan diminati
pendengar radio.

Secara umum, dalam penelitian terdahulu berjudul Efektivitas Instagram sebagai Media
Promosi Produk “Rendang Uninam” oleh (Ramadan, 2021), membahas tentang analisis
efektivitas promosi produk “Rendang Uninam” melalui Instagram dan analisis faktor-faktor
yang berhubungan dengan efektivitas promosi produk “Rendang Uninam” melalui media sosial
Instagram. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa promosi yang dilakukan oleh usaha
produk “Rendang Uninam” melalui media sosial Instagram cukup efektif dalam menstimulasi
perhatian responden yang diunggah di media sosial Instagram, akan tetapi promosi melalui
Instagram kurang efektif dalam memunculkan ketertarikan, keinginan, serta membuat
responden melakukan pembelian terhadap produk.

Berdasarkan tiga referensi penelitian terdahulu yang menjadi acuan dari penelitian ini
dengan masing-masing hasil yang berhasil menganalisis ketertarikan pendengar dalam memilih
sebuah stasiun radio dan efektivitas Instagram sebagai media promosi yang dilakukan, maka
penelitian ini berisi tentang efektivitas Instagram sebagai media promosi Radio KIS 95.1 FM.

Selain itu, berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu berapa
efektivitas Instagram sebagai media promosi Radio KIS 95.1 FM? Dan tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui berapa efektivitas Instagram sebagai media promosi Radio KIS 95.1 FM.
Sementara itu, manfaat penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu manfaat teoritis, akademis, dan
praktis.



Manfaat Teoritis
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas Instagram
sebagai media promosi Radio KIS 95.1 FM.

Manfaat Akademis
Manfaatnya adalah memberikan suatu kontribusi dalam perkembangan komunikasi dan
menjadi referensi baru untuk penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis
Manfaatnya adalah dapat memberi masukan dan kontribusi kepada pihak Radio KIS 95.1 FM
dalam mempromosikan program acaranya melalui media sosial Instagram.

2. Tinjauan Literatur Radio

Radio merupakan sebuah media berbasis elektronik yang paling tua dan sangat fleksibel.
Selain itu, radio juga merupakan bagian dari saluran media massa dengan sifatnya yang
melembaga, meluas dan serempak, bergerak secara luas dan simultan, menggunakan peralatan
teknis atau mekanis, juga bersifat terbuka (Jati & Herlina, 2013).

Pertumbuhan teknologi komunikasi semakin berkembang seiring lahirnya berbagai
inovasi media. Salah satu inovasi yang lahir di bidang media adalah konvergensi media, dimana
media massa dan teknologi digital digabungkan. Radio streaming merupakan contoh dari
konvergensi media yang banyak diminati (Jati & Herlina, 2013).

Kehadiran radio streaming ini membawa kemudahan sendiri untuk seseorang dapat
membangun sebuah radio tanpa perlu mempunyai perusahaan siar yang besar dan tidak
membutuhkan peralatan yang lengkap seperti radio konvensional pada umumnya. Biaya yang
dikeluarkan untuk memproduksi radio streaming juga terbilang lebih murah dan proses yang
dilakukan juga mudah daripada radio konvensional atau perusahaan siar yang besar (Jati &
Herlina, 2013).

Media Sosial

Media sosial memiliki karakteristik yang berbeda dari media lainnya. Media sosial adalah
struktur sosial yang terdiri dari elemen-elemen individu, kelompok atau organisasi yang
terhubung dan terjadi interaksi satu sama lain dengan menggunakan perantara teknologi
informasi (Abugaza, 2013).

Media sosial merupakan salah satu new media yang amat digemari oleh masyarakat,
terlebih remaja yang merupakan irisan dari generasi Z dan generasi Millenials (Maani, 2019).
Media sosial bahkan kini menjadi sebuah cara terbaru yang digunakan oleh radio untuk
menunjukkan kemampuan yang dimiliki. Berbagai macam konten disajikan melalui media
sosial, dari tentang musik sampai komedi, konten-konten tersebut diunggah semenarik
mungkin. Hal tersebut juga menjadi cara radio untuk dapat melakukan sebuah interaksi yang
nyata dan langsung dengan pendengar (Immanuel, 2020).

Instagram
Instagram merupakan aplikasi atau media sosial berbasis sharing foto yang mengalami
perkembangan yang pesat semenjak tahun 2010 dengan data pengguna yang aktif sebesar 500
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juta pengguna. Pemanfaatan fitur Instagram yang berpusat pada foto dan video dengan durasi
yang pendek serta dengan sifat timbal balik antara sesama pengguna (Sultan, 2020).

Instagram hingga kini berkembang dengan pesat bersama segala inovasi baru fitur-fitur
yang diluncurkan, yaitu adanya fitur instastory, fitur penyimpanan atau archive, close friend, serta
Instagram promote yang memiliki kelebihannya masing-masing. Pengguna Instagram juga dapat
mengunggah foto atau video dengan durasi tertentu dalam bentuk pesan kepada sesama
pengguna lainnya, tampilan fitur efek pada foto/video, judul atau caption foto, hashtag, lokasi dan
menandai pengguna lain, explore atau kumpulan Instagram stories, foto serta video melalui akun
yang bersifat pribadi berdasarkan pilihan seorang pengguna (Sultan, 2020).

Instagram merupakan sebuah aplikasi sekaligus media sosial yang dapat digunakan
dalam kepentingan memotret, menyunting, dan mengunggah foto ke dalam komunitas sesama
pengguna Instagram lainnya. Instagram juga menjadi media yang cukup efektif melalui sebagian
manfaatnya, mulai dari bidang fotografi, bisnis, hingga pemenuhan informasi para penggunanya
(Ramdan et al., 2019).

Aktivitas Promosi

Menurut Rosengren dan Erick dalam Ramadan (2021), setiap pesan yang dibagikan
melalui media, beberapa penelitian menciptakan bagian-bagian penting dalam sebuah aktivitas
promosi, ialah (1) Tingkat daya tarik pesan, (2) Gaya pesan, (3) Tingkat keakuratan dan kejelasan
pesan, (4) Frekuensi penyampaian pesan, (5) Frekuensi feedback pesan.

Media sosial Instagram juga menjadi sarana para pelaku usaha melakukan aktivitas
promosi, seperti menyampaikan informasi menggunakan pesan yang menarik, berisi informasi
yang akurat dan konsisten sehingga komunikasi yang ada antara pelaku usaha dan pendengar
dapat terhubung dengan baik dan interaktif (Ghyanti dalam Ramadan, 2021).

Efektivitas

Efektivitas adalah bagian terpenting guna menggapai tujuan yang ditunjukkan dalam
asosiasi, program atau tindakan (Thaib, 2013). Sementara itu, menurut Riyanto dalam Ferdian &
Darwinsyah (2022), efektivitas digambarkan menjadi sebuah tingkat pencapaian dalam meraih
tujuan yang telah ditentukan dan memiliki hubungan antara masing-masing kualitas yang
berbeda satu sama lain. Pertimbangan harus diberikan atas dasar kecukupan sebab dapat
berpengaruh pada kepentingan banyak individu.

Kurniawan dalam Ramadan (2021), menyebutkan bahwa salah satu model yang
digunakan untuk mengukur efektivitas media dan proses dari suatu keputusan yang perlu
diambil adalah model AIDA (Attention, Interest, Desire, & Action).

1. Attention
Attention atau yang diartikan dengan perhatian dalam Bahasa Indonesia, adalah langkah
pertama dalam mengukur efektivitas dengan menggunakan model AIDA. Kotler dan
Amstrong mengungkapkan adanya daya tarik (attention) wajib memiliki tiga sifat, yaitu harus
memiliki makna (meaningful), pesan di dalamnya harus bisa dipercaya (believable), serta
distinctive bahwa pesan dapat lebih baik dari pesan pesaing.

2. Interest
Memanfaatkan alat penunjang kreativitas tidak dapat secara instan menarik perhatian
khalayak, kecuali rasa ketertarikan muncul dan berhasil didapat terlebih dahulu. Ketertarikan
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dapat timbul dengan adanya penggunaan cara pewarnaan yang menarik, gambar yang
tertera, dan bahasa yang persuasif.

3. Desire
Selanjutnya, setelah berhasil menarik perhatian khalayak, pelaku bisnis perlu menimbulkan
ketertarikan khalayak serta terdorong untuk mendengarkan program yang tengah
dipromosikan. Keinginan ini mampu diciptakan dengan membagikan informasi mengenai
pembahasan dalam program tersebut yang akan diperoleh khalayak ketika mendengarkan
program tersebut.

4. Action
Terakhir, menjadi langkah selanjutnya dalam menentukan efektivitas promosi suatu program
sebab dalam tahap ini, pendengar akan menentukan apakah mereka mendengarkan atau tidak
program yang sudah dipromosikan. Mengambil perhatian pendengar agar tertarik dan
berkehendak untuk mendengarkan program, pelaku bisnis dituntut berpikir kreatif dalam
menciptakan dan memberikan konten yang diunggah di Instagram.

Model Penelitian
Aktivitas Efektivitas
Promosi - Instagram
X) (Y)

Berdasarkan model penelitian di atas, maka hipotesis yang diajukan
adalah:
Ha: Aktivitas promosi Radio KIS 95.1 FM berkorelasi dengan efektivitas Instagram.
Ho: Aktivitas promosi Radio KIS 95.1 FM tidak berkorelasi dengan efektivitas Instagram.

3. Metode Penelitian Metode

Pola pikir atau juga disebut sebagai paradigma merupakan dugaan dasar yang diandalkan
peneliti dan digunakan untuk menetapkan cara peneliti memperhitungkan fenomena yang telah
diteliti (Sulaiman dalam Muslim, 2018). Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah
paradigma positivisme. Paham paradigma ini dilandaskan oleh aturan dan metode yang dasar;
pengetahuan dipandang memiliki sifat yang deduktif atau bergerak dari hal yang umum menuju
yang bersifat spesifik (Muslim, 2018).

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Menurut Robert Groves dalam Adiyanta (2019), survei menciptakan sebuah informasi yang
memiliki sifat statistik dan menggambarkan bentuk esensi dari kuantitatif. Metode survei ini
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada sebagian responden mengenai
kepercayaannya, opini-opini, karakteristik, serta sikap yang telah maupun tengah terjadi.

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dikerjakan dengan tujuan agar memahami nilai suatu variabel
mandiri atau lebih tanpa menghasilkan perbandingan atau menyatukan variabel satu dengan
variabel lainnya (Sugiono dalam Susilowati & Timur, 2017).



Tabel Operasional Konsep

Tabel 3.1. Tabel Operasional Konsep

Variabel

Dimensi

Indikator

Aktivitas Promosi
(Rosengren & Erick, 2005) (X)

- Tingkat Daya
Tarik Pesan

- Foto profil

- Kualitas foto dan video

- Perpaduan warna

- Penggunaan caption dan hashtag

- Gaya Peisan
Tingkat

- Peisan yang disampaikan
- Bahasa yang diguinakan

- Keiakuiratan
dan Keijeilasan
Peisan

- Peisan yang disampaikan akuirat
- Peisan yang disampaikan jeilas

- Freikuieinsi
Peinyampaian
Peisan

- Aktivitas feieids seilama seiminggui
- Aktivitas story seilama seiminggui

- Freikuieinsi
feieidback
peisan

- Admin meimbalas DM, komeintar,
dan meireipost peisan

- Admin meimbalas peisan deingan
ceipat

- Admin meilakuikan inteiraksi yang

baik

Efektivitas Media Instagram
(Kotler, 2010) (Y)

- Atteintion

- Meimpeirhatikan caption
- Meimpeirhatikan posting kontein
- Meimpeirhatikan informasi bio

- Inteireist

- Meincari tahui postingan kontein

- Meimbaca caption

- Meimbaca informasi bio

- Meimbuika foto ataui videio di feieids
- Meimbuika foto ataui videio di story
- Meindeingarkan program

- Meimbeirikan likeis

- Deisirei

- Beirtanya informasi leibih lanjuit
keipada admin

- Beirtanya varian program keipada
admin

- Action

- Meireipost foto ataui videio kontein
di feieids
- Meireipost foto ataui videio kontein




di story
- Meingajak orang lain meinguinjuingi

akuin Instagram Radio

Populasi dan Sampel

Jumlah populasi yaitu followers atau pengikut akun Instagram @kis951fm sebanyak lebih
dari 40,3k (diambil pada Jumat, 7 Agustus 2023). Sementara, untuk penentuan jumlah sampel
yang diambil akan dihitung menggunakan rumus Taro Yamane sebagai berikut.

N
n =
Ndz+1
40.300
n =
(40.300) x (0,1)2 + 1
n=99,9

Maka, didapatkan hasil sampel sebesar 99,9 atau 100 sampel yang dianggap cukup untuk
melakukan penelitian ini.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling.
Menurut Sugiyono (2021), non probability sampling adalah suatu teknik pengambilan data atau
sampel yang tidak menyediakan peluang sama untuk masing-masing anggota populasi sehingga
semua data kemungkinan terpilih sebagai sampel tidak sama besar.

Untuk jenis non probability sampling yang digunakan adalah jenis purposive sampling. Jenis ini
merupakan teknik sampling yang digunakan apalagi memiliki beberapa penilaian atau tujuan
tertentu dalam pengambilan sampelnya (Santina et al., 2021).

Adapun kriteria sampel, yaitu pengguna Instagram yang aktif, mengikuti akun Instagram Radio
@kis951fm, dan bersedia mengisi kuesioner online.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan kuesioner
atau angket, kepustakaan atau dokumentasi, dan observasi. Angket atau kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilaksanakan menggunakan system membagi formulir-formulir yang
berisi pertanyaan maupun pernyataan yang diajukan secara tertulis kepada responden untuk
kemudian mendapatkan respon yang sesuai permintaan peneliti (Widoyoko dalam Purnomo &
Palupi, 2016).

Skala pengukuran pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert.
Menurut Taluke et al. (2019), skala likert merupakan suatu alat pengukur psikometrik yang
sering dipakai dalam kuesioner atau angket, dan sering digunakan dalam riset seperti survei.



Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif. Analisis statistik deskriptif merupakan data yang dimanfaatkan untuk menganalisa
data dengan menguraikan data yang telah dikumpulkan tanpa menghasilkan kesimpulan yang
umum (Sugiyono, 2018).

Data-data yang telah didapatkan selanjutnya akan diolah menggunakan aplikasi
Microsoft Excel 2016 dan IBM SPSS Statistics 25 untuk Windows. Penggunaan Microsoft Excel
2016 dalam pengolahan data penelitian ini adalah untuk mengkategorikan masing-masing
variabel, uji korelasi Ranks Spearman untuk mendapatkan hasil hubungan antar variabel, serta
perubahan data untuk mencari indikator yang paling tinggi dari suatu variabel.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Validitas variabel penelitian dapat dibuktikan dengan berbagai macam cara, yaitu
validitas konten, isi, konstruk, dan kriteria (Yusuf dalam Ramadhani & Hadi, 2023). Uji validitas
dimaksudkan untuk mengukur keabsahan atau valid tidaknya sebuah kuesioner. Kuesioner
dapat dinyatakan valid jika pertanyaan yang terdapat pada kuesioner berhasil mengemukakan
sesuatu yang hendak diukur di dalamnya. Jika nilai signifikansi korelasi yang dihasilkan < 0.05,
maka indikator dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2018).

Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) Measure of Sampling Adequency, merupakan indeks yang mencocokan
ukuran koefisien korelasi yang diteliti dengan ukuran koefisien parsial. Angka yang dihasilkan
oleh KMO Measurement of Sampling Adequency perlu > 0.50 (Santoso, 2014).

Selain melakukan uji validitas, uji reliabilitas juga dilakukan guna menunjukan hasil
pengukuran jika dilakukan kembali pengukuran terhadap objek yang sama. Sebuah kuesioner
dinyatakan reliabel jika jawaban responden adalah konsisten dan stabil. Pengukuran akan
dilakukan sekali dan hasilnya akan dipadankan dengan pertanyaan yang lain atau mengukur
suatu korelasi antar jawaban pertanyaan. Nilai reliabilitas suatu variabel dinyatakan layak atau
reliabel jika memiliki nilai Cronbach alpha > 0,70 (Ghozali, 2018).

Tabel 3.2. Tabel hasil uji validitas dan reliabilitas

Validitas Reliabilitas
KMO
. . . Cronbach'
No| Variabel Dimensi Bartlett's | Ket. :(::l ;ca Ket.
Test P
Aktivitas
Promosi 0.870 Valid
X)
Tingkat Daya Tarik .
Pesan (TD) 0.789 Valid
Gaya Pesan (GP) 0.500 Valid
1 Keakuratan dan 0.764  |Reliabel
Kejelasan Pesan 0.500 Valid
(KK)
Frekuensi
Penyampaian Pesan 0.500 Valid
(EP)
Frekuensi Feedback .
Pesan (FF) 0.584 Valid
Efektivitas
Promosi 0.853 Valid
(Y) :
2 Attention (AT) 0.667 | Valid 0.770  |Reliabel

Interest (IN) 0.881 Valid
Desire (DE) 0.500 Valid
Action (AC) 0.680 Valid




Dapat diketahui pada hasil uji validitas kuesioner di tabel 3.2. bahwa nilai yang dihasilkan
oleh KMO Measurement of Sampling Adequency pada masing-masing dimensi dalam variabel
didapatkan angka > dari 0.50 dengan signifikansi yang < dari 0.05.

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan dan dicantumkan pada Tabel 1,
dapat ditemukan bahwa nilai Cronbach alpha yang dihasilkan masing-masing variabel memiliki
angka > 0.7. Hasil ini menunjukkan bahwa kuesioner dinyatakan reliabel.

4. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari 100 responden dengan rentang usia 15-26 tahun sebanyak 68.6%
dan usia 27+ tahun sebanyak 31.4%, dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 64.7% dan laki-
laki sebanyak 35.3%, tingkat pendidikan SMA/SMK/MA sebanyak 70.6% dan
Diploma/Sarjana/Magister sebanyak 29.4%, jenis pekerjaan pekerja swasta sebanyak 28.4%,
pengusaha sebanyak 25.5%, pelajar sebanyak 29.4%, ibu rumah tangga sebanyak 8.8%, belum
bekerja sebanyak 5.9%, ASN sebanyak 1%, Dokter sebanyak 1%, pengeluaran di bawah 400.000
sebanyak 7.8%, pengeluaran 400.000 — 800.000 sebanyak 21.6%, pengeluaran 800.000 — 1.300.000
sebanyak 16.7%, pengeluaran 1.300.000 — 2.800.000 sebanyak 19.6%, dan pengeluaran lebih dari
2.800.000 sebanyak 34.3%.

Tingkat Daya Tarik Pesan Pada Efektivitas Media Instagram
Tabel 4.3. Tabel nilai koefisien korelasi dan signifikansi antara

aktivitas promosi dengan tingkat daya tarik pesan
pada efektivitas media Instagram

Attention  Interest Desire Action
Variabel = Koef. . Koef. . Koef. . Koef. .
Korelasi Slg Korelasi Slg Korelasi Slg Korelasi Slg
Tingkat
Daya Tarik 0.501 0.000 0.552 0.000 0.364 0.000 0.543 0.000
Pesan

Tahap pertama AIDA yaitu attention ditemukan hubungan yang sedang sejumlah (0.501) dan
nilai signifikansi di bawah 0.05, maka tahap pertama attention diterima. Di tahap kedua AIDA
terdapat interest dengan ditemukan hubungan yang kuat (0.552) dan angka signifikansi di bawah
nilai ketentuan, sehingga tahap interest diterima. Selanjutnya di tahap ketiga AIDA yaitu desire,
ditemukan hubungan yang cukup (0.364) dan signifikan, maka tahap desire diterima. Pada tahap
terakhir AIDA, terdapat action, dan hasil menemukan bahwa hubungan sedang (0.543) diperoleh
dan juga signifikan, membuat tahap terakhir AIDA ini juga diterima.
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Aktivitas Promosi Gaya Pesan Pada Efektivitas Media Instagram

Tabel 4.4. Tabel nilai koefisien korelasi dan signifikansi
antara gaya pesan dalam aktivitas promosi
pada efektivitas media Instagram

Attention  Interest Desire Action
Variabel Koef. . Koef. . Koef. . Koef. .

Korelasi Slg Korelasi Slg Korelasi Slg Korelasi Slg
Gaya

0.286 0.004 0.195 0.052 0.166 0.100 0.190 0.058
Pesan

Berdasarkan hasil yang ditemukan pada Tabel 6, pada tahap pertama attention, terdapat
hubungan yang lemah (0.286) dengan nilai signifikansi yang sesuai, maka tahap AIDA yang
diterima pada dimensi ini adalah attention saja.

Aktivitas Promosi Keakuratan dan Kejelasan Pesan Pada Efektivitas Media Instagram
Tabel 4.5. Tabel nilai koefisien korelasi dan signifikansi
antara keakuratan dan kejelasan pesan dalam aktivitas promosi
pada efektivitas media Instagram

Attention = Interest Desire Action

Variabel = Koef, Si Koef. Si Koef. Si Koef. Si
Korelasi. ©1& Korelasi & Korelasi ©18- Korelasi ©l&:

Keakuratan
dan Kejelsan 0.327 0.001 0362 0.000 0.368 0.000 0.348 0.000
Pesan
Pada dimensi keakuratan dan kejelasan pesan, hasilnya menyatakan bahwa seluruh tahap AIDA
memiliki hubungan yang cukup sebesar 0.327 untuk tahap attention, 0.362 untuk tahap interest,
0.368 untuk tahap desire, dan 0.348 untuk tahap action dengan angka signifikansi yang
menyatakan bahwa nilai tersebut signifikan.

Aktivitas Promosi Frekuensi Penyampaian Pesan Pada Efektivitas Media Instagram
Tabel 4.6. Tabel nilai koefisien korelasi dan signifikansi
antara frekuensi penyampaian pesan dalam aktivitas promosi
pada efektivitas media Instagram

Attention  Interest Desire Action
Variabel Koef. . Koef. R Koef. R Koef.
Korelasi ks Korelasi % Korelasi % Korelasi %
Frekuensi
Penyampaian 0274  0.006 0403 0.000 0314 0.001 0386  0.000
Pesan

Pada hasil yang telah ditemukan, dimensi frekuensi penyampaian pesan memiliki nilai
koefisiensi korelasi sebesar 0.274 pada tahap attention, 0.403 pada tahap interest, 0.314 pada tahap
desire, dan 0.386 pada tahap action, dan seluruh hasil signifikansinya dinyatakan signifikan.
Seluruh tahap AIDA pada dimensi frekuensi penyampaian pesan diterima.
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Aktivitas Promosi Frekuensi Feedback Pesan Pada Efektivitas Media Instagram
Tabel 4.7. Tabel nilai koefisien korelasi dan signifikansi
antara gaya pesan dalam aktivitas promosi
pada efektivitas media Instagram

Attention  Interest Desire Action

Variabel  koet . Koef. . Koef. . Koef. .
Korelasi Slg Korelasi Slg Korelasi Slg Korelasi Slg

Frekuensi
Feedback 0.478 0.000 0.448 0.000 0.448 0.000 0.365 0.000
Pesan
Pada hasil yang telah ditemukan bahwa seluruh tahap AIDA pada dimensi frekuensi feedback
pesan memiliki nilai koefisiensi korelasi sebesar 0.478 pada tahap attention, 0.448 pada tahap
interest, 0.448 pada tahap desire, dan 0.365 pada tahap action, dan seluruh hasil signifikansinya
dinyatakan signifikan.

Tabel 4.8. Tabel uji hipotesis korelasi antara aktivitas promosi Radio KIS 95.1 FM dengan
efektivitas Instagram

Hipotesis R Signifikansi| Keterangan
Aktivitas promosi Radio . .
KIS 95.1 FM berkorelasi 0.536 (Hubungan 0.000 Hipotesis
dengan efektivitas Kuat) . diterima
Instagram
TD -> AT 0301 (Hubungan - 060 | Diterima

Cukup)
TD >IN 0:352 (Hubungan | 30 | Diterima
Kuat)
TD -> DE 0364 (Hubungan | 360 | Diterima
Cukup)
TD > AC 0343 (Hubungan | 000 | Diterima
Kuat)
GP -> AT 0286 (Hubungan | 004 | Diterima
Cukup)
KK -> AT 0327 (Hubungan | 1 | Diterima
Cukup)
0.362 (Hubungan .
KK >IN Cukup) 0.000 Diterima
Ha KK - DE 0368 (Hubungan | 000 | Diterima
Cukup)
KK > AC 0348 (Hubungan | 000 | Diterima
Cukup)
FP > AT 0274 (Hubungan | 406 | Diterima
Cukup)
0.403 (Hubungan .
FP >IN Cukup) 0.000 Diterima
0.314 (Hubungan o
FP > DE Cukup) 0.001 Diterima
FP > AC 0386 (Hubungan | 000 | Diterima
Cukup)
FF -> AT 0478 (Hubungan | 400 | Diterima
Cukup)
0.448 (Hubungan .
FF >IN Cukup) 0.000 Diterima
0.448 (Hubungan o
FF >DE Cukup) 0.000 Diterima
FF -> AC 0363 (Hubungan | 000 | Diterima
Cukup)

Pada hasil uji hipotesis dalam Tabel 4.8., ditemukan bahwa Hipotesis (Ha) diterima
dengan angka koefisien korelasi sebesar 0.536 dimana nilai tersebut dinyatakan memiliki
hubungan yang kuat, dengan signifikansi < 0,05 dan dinyatakan signifikan.

Sementara, pada dimensi tingkat daya tarik pesan nilai koefisien korelasi hubungan yang
kuat sebesar 0.552 dapat dilihat pada tahap interest dan sebesar 0.543 pada tahap action. Selain
itu, kebaruan lainnya ditemukan pada dimensi tingkat daya tarik pesan, dimana terdapat hasil
sebesar 0.501 pada tahap attention dan nilai signifikansi di bawah 0.05. Lalu pada tahap interest
ditemukan hasil sebesar 0.552. Selanjutnya di tahap desire, ditemukan hasil dengan nilai sebesar

12



0.364. Pada tahap terakhir action ditemukan hasil sebesar 0.543. Hasil tersebut menyatakan bahwa
dimensi tingkat daya tarik pesan berkorelasi dengan efektivitas Instagram Radio @kis951fm.

Pada dimensi gaya pesan, hubungan hanya ditemukan pada tahap attention dimana nilai
koefisien korelasi sebesar 0.286 dengan angka signifikansi yang signifikan. Kebaruan tersebut
menyatakan bahwa pendengar hanya tertarik untuk melihat pesan yang disampaikan dan
bahasa yang digunakan.

Kebaruan selanjutnya terjadi pada dimensi keakuratan dan kejelasan pesan dimana hasil
menunjukkan nilai sebesar 0.327 untuk tahap attention, 0.362 untuk tahap interest, 0.368 untuk
tahap desire, dan 0.348 untuk tahap action. Hasil tersebut menyatakan bahwa dimensi keakuratan
dan kejelasan pesan berkorelasi pada efektivitas Instagram Radio @kis951fm.

Kebaruan juga ditemukan pada dimensi frekuensi penyampaian pesan dimana angka
hasil koefisien korelasi sebesar 0.274 pada tahap attention, 0.403 pada tahap interest, 0.314 pada
tahap desire, dan 0.386 pada tahap action, dan seluruh hasil signifikansinya dinyatakan signifikan.

5. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas promosi
yang dilakukan Instagram Radio @kis951fm cukup efektif dalam memunculkan ketertarikan,
keinginan, serta membuat pengikut mendengarkan Radio KIS 95.1 FM.

Berdasarkan uraian pembahasan dan data yang telah diperoleh, maka saran praktis yang
diberikan adalah untuk Radio KIS 95.1 FM lebih memperhatikan pesan yang disampaikan dan
gaya bahasa pada konten Instagram karena hanya cukup untuk menarik perhatian pengikut
(tahap attention), namun tidak lebih besar untuk berkeinginan dan mendengarkan Radio KIS 95.1
FM. Pada penelitian selanjutnya, disarankan menambah jumlah responden karena rendahnya
korelasi gaya pesan pada tingkat keinginan dan tindakan mendengarkan Radio KIS 95.1 FM.
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